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ABSTRAK
Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Jasa Transportasi Penyeberangan 
antar Pulau di Kota Raha Provinsi Sulawesi Tenggara
Abdul Darmanto
Sanusi Fattah
Hamrullah
e-mail : didithimatu@yahoo.com
Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Hasanuddin Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh harga tiket 
terhadap permintaan jasa pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau, (2) 
pengaruh dari tujuan keberangkatan terhadap permintaan jasa pelayanan 
transportasi penyeberangan antar pulau, (3) pengaruh dari pendapatan terhadap 
permintaan jasa pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau, dan (4) 
pengaruh kualitas Pelayanan terhadap permintaan jasa pelayanan transportasi 
penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini bersifat menerangkan hal yang menyangkut pengujian hipotesisi 
variable-variabel penelitian dan dalam deskriptifnya juga mengandung uraian-
uraian. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian merupakan alat 
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama mampu memberikan penjelasan terhadap variable terikat 
dengan nilai R2 sebesar 95%, artinya harga tiket, tujuan keberangkatan, 
pendapatan dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan variasi permintaan jasa 
transportasi laut di Kota Raha sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% yang 
dijelaskan oleh variable-variabel lain diluar model estimasi.
Kata kunci: Harga tiket, tujuan keberangkatan, pendapatan, dan kualitas 
pelayanan
xABSTRACK
Factors Affecting Demand Transportation Services Pedstrian Between 
Island in City Raha Sulawesi Province
Abdul Darmanto
Sanusi Fattah
Hamrullah
e-mail: didithimatu@yahoo.com
Department of Economics, Faculty of Economics and business, University of 
Hasanuddin Makassar
Research aims to know (1) the influence the ticket price to demand services 
transportation services pedstrian between island, (2) the influence of the purpose 
of departure against demand services transportation services pedstrian between 
island, (3) the influence of income against demand services transportation 
services pedstrian between island, and (4) the influence service quality against 
demand services transportation services pedstrian between island in city raha, 
sulawesi province southeast.This research explicative a thing pertaining testing 
hipotesisi variable-variabel research and in deskriptifnya also contain uraian-
uraian.While tool used in research is a collecting data. The result showed that the 
variables free jointly able to provide explanation on variable bound to R2 value 
amounting to 95 %, it means the price of a ticket the purpose of departure, 
income and quality service can explain variation demand sea transportation 
services in the city of raha amounting to 95 %, the remaining 5 % described by 
variable-variabel other outside a model estimation.
Keywords: the price of a ticket the purpose of departure, income, and the quality 
of service
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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan ekonomi mumbutuhkan jasa angkutan yang cukup serta 
memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak dapat 
diharapkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan 
ekonomi dari suatu bangsa. Untuk mencapai pengembangan ekonomi dari suatu 
negara memerlukan kapasitas angkutan yang optimal. Namun perlu diperhatikan 
bahwa penentuan kapasitas tersebut dan tingkat investasi bukanlah hal yang 
mudah (Salim, 1998).  
Permintaan akan jasa transportasi baru akan ada, apabila ada faktor-
faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak berdiri sendiri, 
melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. Permintaan akan jasa 
angkutan, baru akan timbul apabila ada hal-hal dibalik permintaan itu, misalnya 
keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sekolah atau untuk berbelanja, 
keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan sebagainya (Nasution, 
2004).
Dalam memilih moda angkutan umum penumpang, ada dua kelompok 
pelaku pergerakan atau perjalanan yaitu kelompok Choice, adalah kelompok 
yang memliki pilihan dalam melakukan mobilitasnya dan memiliki akses 
kendaraan pribadi. Sedangkan kelompok kedua kelompok captive, adalah 
kelompok yang tergantung angkutan umum untuk melakukan mobilitasnya. 
Pengguna captive (captive users) angkutan umum didefinisikan sebagai orang 
yang berangkat dari rumah (asal) tidak mempunyai atau tidak menggunakan 
2kendaraan pribadi atau tidak mempunyai pilihan lain kecuali angkutan umum 
(Riyanto, 2002).
Selama ini kebijakan mengenai angkutan umum cenderung berpihak 
pada operator angkutan umum. Ini terutama terlihat dari penetapan tarif yang 
lebih banyak mempertimbangkan masukan dari operator angkutan umum yang 
terutama mengenai Biaya Operasi Kendaraan (BOK) dan perhitungan untung 
rugi. Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa permintaan akan jasa angkutan, 
dipengaruhi oleh harga jasa angkutan itu sendiri dan harga dari jasa-jasa 
angkutan lainnya serta tingkat pendapatan dan lain-lain (Nasution, 2004). 
Dengan meningkatnya mobilitas orang dan barang pada gilirannya akan 
menuntut pelayanan transportasi dengan tingkat keselamatan, keamanan, 
kecepatan, kelancaran dan kenyamanan yang lebih tinggi. Sehingga apabila 
suatu perusahaan angkutan atau moda angkutan tertentu senantiasa 
memberikan kualitas pelayanan yang dapat memberi kepuasan kepada pemakai 
jasa transportasi, maka konsumen tersebut akan menjadi pelanggan yang setia. 
Dengan kualitas pelayanan yang prima akan dapat meningkatkan citra 
perusahaan kepada para pelanggannya (Raga, 2004).
Salah satu sektor usaha yang cukup penting dalam mendukung 
perekonomian suatu daerah adalah sektor transportasi, karena sektor ini 
berperan  sebagai sarana penggerak perekonomian daerah bersangkutan untuk 
mendistribusikan barang, jasa dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan 
(Abbas, 2003).
Kebutuhan akan transportasi sangat diperlukan dalam pembangunan 
suatu negara ataupun daerah. Dikatakan bahwa, transportasi merupakan urat 
nadi pembangunan kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan 
keamanan. Bahkan, hasil dari banyak studi menyatakan bahwa transportasi itu 
3merupakan kekuatan pembentuk ekonomi (transportation is as the formative of 
economic development and growth) ataupun perkembangan wilayah. Seringkali 
pula dikatakan bahwa transportasi lebih merupakan suatu akibat dari pada suatu 
sebab  pernyataan yang sederhana tersebut menunjukkan adanya keterkaitan 
yang kuat antara transportasi dan pembangunan (Adisasmita, 2008).
Pembangunan sektor transportasi merupakan bagian yang penting 
dalam pembangunan nasional, sedangkan tujuan pembangunan transportasi 
menurut Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah Republik Indonesia 
yang dikeluarkan oleh Bappenas tahun 2002 adalah untuk meningkatkan 
pelayanan jasa transportasi secara efisien, handal, berkualitas, teratur, cepat, 
lancar, aman dan harga terjangkau, serta mewujudkan sistem transportasi 
nasional secara intermoda dan terpadu dengan pembangunan wilayahnya dan 
menjadi bagian dari suatu sistem distribusi yang mampu memberikan pelayanan 
dan manfaat bagi masyarakat luas, termasuk meningkatkan jaringan desa-kota 
yang memadai. Sistem jaringan transportasi dapat dilihat dari segi efektivitas, 
dalam arti selamat, aksesibilitas tinggi, terpadu, kapasitas mencukupi, teratur, 
lancar dan cepat, mudah dicapai, tepat waktu, nyaman, tarif terjangkau, tertib, 
aman, rendah polusi serta dari segi efisiensi dalam arti beban publik rendah dan 
utilitas tinggi dalam satu kesatuan jaringan sistem transportasi (KPDT, 2006).
Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang membentang di 
sekitar garis katulistiwa (equator), yang terdiri dari ribuan pulau (besar dan kecil), 
yang berpenghuni ataupun yang tidak berpenghuni yang dikelilingi oleh laut dan 
perairan, dengan berbagai ragam penduduk serta berbagai kegiatan ekonomi 
dan sosialnya yang tersebar di tiap-tiap pulau yang terpencar letaknya. Untuk 
menunjang kelancaran dan keberhasilan berbagai kegiatan ekonomi dan sosial 
serta pembangunan di pulau-pulau maka harus ditunjang oleh tersedianya 
4sarana dan prasarana transportasi laut yang cukup berkapasitas, handal dan 
tersedia setiap waktu bila dibutuhkan. Dengan demikian, transportasi laut 
merupakan suatu hal yang sangat mutlak bagi Indonesia mengingat luas wilayah 
laut yang dimiliki, serta untuk menghubungkan pulau-pulau dalam wilayah 
kesatuan Republik Indonesia.
Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang memiliki 17.508 pulau 
terbentang dari Sabang sampai Merauke. Antara satu pulau dengan pulau yang 
lain dipisahkan oleh laut sehingga mobilitas penduduk dan barang sangat 
tergantung kepada transportasi yang tersedia baik darat, laut maupun udara. 
Transportasi memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, 
pembangunan transportasi diwujudkan untuk mewujudkan transportasi nasional 
yang terpadu, tertib, lancar, aman, nyaman, cepat, terjangkau, efektif dan efisien 
(Nasution, 1996 ).
Semakin berkembangnya pertumbuhan penduduk, sektor jasa berperan 
penting bagi keberhasilan menjalankan fungsi suatu perekonomian dengan baik, 
dan berfungsi sebagai fasilitator dari kegiatan-kegiatan produksi barang 
manufaktur. Jasa dalam suatu perekonomian mutlak diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Jasa yang dinikmati masyarakat 
semakin meningkat jumlah dan jenisnya dan salah satunya jasa infrastruktur 
seperti transportasi. Menurut lingkup pemasaran jasa, transportasi termasuk 
bentuk jasa dengan tindakan nyata yang diarahkan kepada pelanggan yang 
mengarah kepada fisik manusia (Darmawan, 2004).
Dengan banyaknya perusahaan pelayaran akhir-akhir ini, dibutuhkan 
suatu strategi untuk dapat bertahan dalam persaingan ini. Kualitas layanan 
adalah salah satu strategi yang diandalkan oleh perusahaan. pelayaran. 
Buruknya kualitas layanan atau manajemen jasa yang diberikan perusahaan 
5kepada pelanggan akan mengakibatkan kerugian. 
Salah satu strategi yang dapat menunjang keberhasilan bisnis di sektor 
transportasi adalah dimana suatu perusahaan berusaha untuk menawarkan 
kualitas jasa dengan meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Taraf 
kehidupan yang membaik, tingkat pendidikan dan kesejahteraan yang semakin 
meningkat membuat masyarakat menuntut penyediaan jasa pelayaran yang 
berkualitas. 
Penciptaan layanan yang berkualitas berperan penting dalam 
membentuk kepuasan pelanggan, selain itu erat kaitannya dalam menciptakan 
keuntungan bagi perusahaan. Semakin berkualitas layanan yang diberikan oleh 
perusahaan kepada pelanggannya maka kepuasan yang dirasakan oleh 
pelanggan semakin tinggi. Dengan menciptakan kualitas layanan diharapkan 
tidak ada lagi pelanggan yang merasa kecewa atas kualitas layanan yang 
rendah.
Tinggi rendahnya mutu pelayanan jasa pelayaran yang disajikan oleh 
faktor-faktor sumber daya pelayaran dan interaksi kegiatan yang digerakkan 
melalui proses atau prosedur tertentu dalam memanfaatkan sumber daya 
pelayaran yang ada. Setiap pelanggan berhak menentukan baik dan buruknya 
kualitas layanan yang ditawarkan suatu perusahaan jasa. “service quality is the 
customer perception’s of the superiority of the service”. Kualitas layanan 
merupakan persepsi pelanggan tentang keunggulan layanan untuk mengevaluasi 
kualitas layanan tersebut (Parasuraman, 1990). 
Untuk memenangkan persaingan adalah memberikan nilai dan 
kepuasan kepada pelanggan melalui penyampaian kualitas jasa yang terbaik 
terhadap penumpang. Keyakinan tersebut menyebabkan semakin banyak PT. 
Pelayaran yang berfokus pada kepuasan tinggi, karena para penumpang yang 
6tidak puas mudah untuk berubah pikiran bila mendapat tawaran yang lebih baik 
(Wahyudin, 2005).  
PTerusahaan pelayaran berusaha memberikan pelayanan yang baik 
dan memuaskan kepada penumpangnya demi menjaga kepercayaan yang telah 
diberikan kepada masyarakat selama ini. Oleh karena itu, sebagai usaha untuk 
meningkatkan kualitas layanan maka pihak perusahaan. pelayaran perlu 
mengetahui seberapa jauh tingkat kepuasan penumpang atas pelayanan yang 
diberikan selama ini. Penumpang yang merasakan kepuasan pelayanan akan 
menguntungkan pihak perusahaan pelayaran yaitu dapat menambah kesetiaan 
penumpang terhadap perusahaan pelayaran, sebaliknya ketidakpuasan yang 
dialami penumpang dapat merusak citra perusahaan pelayaran dimata publik 
khususnya bagi calon pemakai jasa (Wahyudin, 2005). 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik mengangkat topik 
skripsi dan melakukan penelitian dengan judul “Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Jasa Transportasi Penyeberangan antar Pulau di Kota Raha 
Provinsi Sulawesi Tenggara.”
1.2. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengetahui dan mengungkapkan:
1. Apakah harga tiket berpengaruh teradap permintaan jasa  transportasi 
penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi Sulawesi Tenggara.
2. Apakah tujuan keberangkatan berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi Sulawesi 
Tenggara.
73. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap permintaan jasa transportasi 
penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi Sulawesi Tenggara.
4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi Sulawesi 
Tenggara.
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Seberapa besar pengaruh harga tiket terhadap permintaan jasa 
pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi 
Sulawesi Tenggara.
2. Seberapa besar pengaruh dari tujuan keberangkatan terhadap 
permintaan jasa pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di 
Kota Raha, Provinsi Sulawesi Tenggara.
3. Seberapa besar pengaruh dari pendapatan terhadap permintaan jasa 
pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi 
Sulawesi Tenggara.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas Pelayanan terhadap 
permintaan jasa pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di 
Kota Raha, Provinsi Sulawesi Tenggara.
1.4. Manfaat Penelitian 
Sebagai suatu proses kajian penelitian, maka diharapkan hasil penelitian 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Perusahaan pelayaran
8Memberikan informasi faktor-faktor yang harus dibenahi oleh pengusaha 
jasa angkutan kapal laut sesuai harapan penumpang kapal.
2. Pemerintah
Menjadi bahan pertimbangan kantor Administrasi Pelabuhan Raha dalam 
menentukan kebijakan sebagai upaya peningkatan permintaan jasa 
pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha, Provinsi 
Sulawesi Tenggara.
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teoritis
Transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari 
tempat asal ke tempat tujuan. Sehingga dengan kegiatan tersebut maka terdapat 
tiga hal yaitu adanya muatan yang diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat 
angkut, dan terdapatnya jalan yang dapat dilalui. Proses pemindahan dari 
gerakan tempat asal, dimana kegiatan pengangkutan dimulai dan ke tempat 
tujuan dimana kegiatan diakhiri. Untuk itu dengan adanya pemindahan barang 
dan manusia tersebut, maka transportasi merupakan salah satu sektor yang 
dapat menunjang kegiatan ekonomi (the promoting sector) dan pemberi jasa (the 
servicing sector) bagi perkembangan ekonomi (Nasution,1996).
Mengartikan trasportasi sebagai perpindahan barang dan manusia dari 
tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan alat angkut atau angkutan. 
Alat angkut melalui darat, laut, dan udara. Alat angkut darat untuk penumpang 
dan bersifat umum, misalnya bis dan kereta api. Sedangkan alat angkut laut 
untuk penumpang biasa disebut kapal penumpang dan untuk muatan barang 
disebut kapal cargo. Bila memuat penumpang dan kendaraan disebut kapal ro-ro 
(Nasution,1999).
Pengertian lainnya yang mengemukakan bahwa trasportasi merupakan 
pergerakan tingkah laku orang dalam ruang baik dalam membawa dirinya sendiri 
maupun membawa barang (Soesilo,1999).
Transportasi merupakan pemindahan barang dan orang dari suatu 
tempat ke tempat lain yang memperlihatkan empat bagian penting yaitu jalan, 
kendaraan dan alat angkut, tenaga penggerak dan terminal (Kamaludin, 2003). 
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Perpindahan penumpang dan barang dengan transportasi adalah untuk 
dapat mencapai dan menciptakan atau menaikkan utilitas atau kegunaan barang 
yang diangkut. Selanjutnya dikemukakan bahwa utilitas yang dapat diciptakan 
secara khusus untuk barang yang diangkut terdiri dari dua macam, yaitu: 
Utilitas Tempat (Place Utility). Dalam hal ini adalah kenaikan/tambahan 
nilai ekonomi atau kegunaan suatu komoditi yang diciptakan dengan 
mengangkutnya dari suatu tempat/daerah, dimana barang tersebut memiliki 
kegunaan yang lebih kecil, sedangkan ke tempat/daerah lain dimana barang 
tersebut memiliki kegunaan yang lebih besar yang dicirikan oleh harga. Dalam 
hal ini utilitas tempat yang diciptakan biasanya diukur dengan uang (in term of 
money) yang pada dasarnya merupakan perbedaan dari harga barang tersebut 
pada tempat dimana barang itu dihasilkan atau dimana utilitasnya rendah untuk 
dipindahkan ke suatu tempat dimana barang tersebut diperlukan atau 
mempunyai utilitas yang lebih tinggi dalam memenuhi kebutuhan manusia 
(Kamaludin, 2003). 
Utilitas Waktu (Time Utility). Dimana Transportasi akan menyebabkan 
terciptanya kesanggupan dari barang untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dengan menyediakan barang yang bersangkutan tidak hanya dimana 
dibutuhkan, tetapi juga pada waktu yang tepat bilamana mereka diperlukan. Hal 
ini sehubungan dengan terciptanya utilitas yang disebut sebagai time utility atau 
utilitas waktu (Kamaludin, 2003).
Prasarana transportasi mempunyai dua peran utama, yaitu: (1) sebagai 
alat bantu untuk mengarahkan pembangunan di daerah perkotaan; dan sebagai 
prasarana bagi pergerakan manusia dan/atau barang yang timbul akibat adanya 
kegiatan di daerah perkotaan tersebut. Dengan melihat dua peran yang di 
sampaikan di atas, peran pertama sering digunakan oleh perencana 
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pengembang wilayah untuk dapat mengembangkan wilayahnya sesuai dengan 
rencana. Misalnya saja akan dikembangkan suatu wilayah baru dimana pada 
wilayah tersebut tidak akan pernah ada peminatnya bila wilayah tersebut tidak 
disediakan sistem prasarana transportasi. Sehingga pada kondisi tersebut, 
parsarana transportasi akan menjadi penting untuk aksesibilitas menuju wilayah 
tersebut dan akan berdampak pada tingginya minat masyarakat untuk 
menjalankan kegiatan ekonomi. Hal ini merupakan penjelasan peran prasarana 
transportasi yang kedua, yaitu untuk mendukung pergerakan manusia dan 
barang (Tamin, 1997).
Pelaksanaan kegiatan transportasi adalah suatu perpindahan barang 
atau manusia dari satu tempat ke tempat lain, yang mana dalam hal ini 
mengisyaratkan adanya suatu pergerakan dari satu tempat ke tempat lainnya 
dalam rangka memperoleh kebutuhan yang hendak dicapainya pada tempat 
tujuan. Sistem transportasi secara menyeluruh masing-masing saling terkait dan 
saling mempengaruhi. Sistem transportasi tersebut terdiri dari sistem kegiatan, 
sistem jaringan prasarana transportasi, sistem pergerkan lalu lintas, dan sistem 
kelembagaan (Tamin, 2000).
Sektor angkutan merupakan salah satu sektor yang sangat penting 
dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kegiatan transportasi saat ini 
dilayani oleh jenis alat angkutan penumpang yang terdiri dari alat transportasi 
jalan raya, kereta api, laut dan udara. Pemilihan alat transportasi baik untuk 
angkutan penumpang maupun barang ditentukan oleh 3 (tiga) faktor utama yaitu 
preferensi konsumen, tingkat pelayanan, dan ciri barang (Paul W. Mac Avoy, 
1997). 
Pengertian transportasi secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan 
perpindahan barang dan atau manusia dari tempat asal ke tempat tujuan 
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membentuk suatu hubungan yang terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu : (a) ada 
muatan yang diangkut, (b) tersedianya sarana sebagai alat angkut dan (c) 
tersedianya prasarana jalan yang dilalui. Proses transportasi merupakan gerakan 
dari tempat asal pengangkutan dimulai ke tempat tujuan kemana kegiatan 
pengangkutan diakhiri (Pusdiklat Perhubungan Darat,1997).
2.1.1 Peran dan Fungsi Transportasi
Proses transportasi tercipta akibat perbedaan kebutuhan antara 
manusia satu dengan yang lain, antara satu tempat dengan tempat yang lain, 
yang bersifat kualitatif dan mempunyai ciri berbeda sebagai fungsi dari waktu, 
tujuan perjalanan, jenis yang diangkut, dan lain-lain. Fungsi transportasi adalah 
untuk menggerakkan atau memindahkan orang dan/atau barang dari satu tempat 
ke tempat lain dengan menggunakan sistem tertentu untuk tujuan tertentu. 
Transportasi dilakukan karena nilai dari orang atau barang yang diangkut akan 
menjadi lebih tinggi di tempat lain (tujuan) dibandingkan di tempat asal (Morlok, 
1995).
Kegiatan ekonomi bertujuan memenuhi kebutuhan manusia. Transportasi 
adalah salah satu jenis kegiatan yang menyangkut peningkatan kebutuhan 
manusia dengan mengubah letak geografis barang dan orang sehingga 
menimbulkan adanya transaksi (Ikhsantono, 2009).
Dilihat dari segi ekonomi, keperluan akan jasa angkutan mengikuti 
perkembangan dari kegiatan di semua sektor ekonomi. Pengangkutan dikatakan 
sebagai Derived Demand, karena keperluan jasa angkutan bertambah dengan 
meningkatnya kegiatan ekonomi dan berkurang jika terjadi kelesuan ekonomi 
(Ikhsantono, 2009).
Untuk menunjang perkembangan ekonomi yang mantap perlu dicapai 
keseimbangan antara peyediaan dan permintaan jasa angkutan. Jika penyediaan 
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jasa angkutan lebih kecil daripada permintaan, akan terjadi kemacetan arus 
barang yang dapat menimbulkan kegoncangan harga di pasaran. Sebaliknya jika 
penawaran jasa angkutan melebihi permintaan maka akan timbul persaingan 
yang tidak sehat yang akan menyebapkan banyak perusahaan angkutan yang 
rugi dan menghentikan kegiatannya, sehingga penawaran jasa angkutan yang 
selanjutnya menyebapkan ketidaklancaran arus barang dan kegoncangan harga 
pasar (Ikhsantono, 2009).
Pengangkutan berfungsi sebagai sektor penunjang pembangunan (The 
Promoting Sector) dan pemberi jasa (The Servicing Sector) bagi perkembangan 
ekonomi. Jika kegiatan-kegiatan ekonomi telah berjalan, jasa angkutan perlu 
terus tersedia untuk menunjang kegiatan-kegiatan tersebut. Demikian peran 
pengangkutan tersebut menunjang pembangunan dan melayani perkembangan 
ekonomi (Agus, 2010).
Kegiatan ekonomi dan transportasi memiliki keterkaitan yang sangat 
erat, dimana keduanya dapat saling mempengaruhi. Hal ini seperti yang 
diungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan dengan 
transportasi, karena akibat pertumbuhan ekonomi maka mobilitas seseorang 
meningkat dan kebutuhan pergerakannya pun menjadi meningkat melebih 
kapasitas prasarana transportasi yang tersedia. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
transportasi dan perekonomian memiliki keterkaitan yang erat. Di satu sisi 
transportasi dapat mendorong peningkatan kegiatan ekonomi suatu daerah, 
karena dengan adanya infrastruktur transportasi maka suatu daerah dapat 
meningkat kegiatan ekonominya. Namun di sisi lain, akibat tingginya kegiatan 
ekonomi dimana pertumbuhan ekonomi meningkat maka akan timbul masalah 
transportasi, karena terjadinya kemacetan lalu lintas, sehingga perlunya 
14
penambahan jalur transportasi untuk mengimbangi tingginya kegiatan ekonomi 
tersebut (Agus, 2010). 
Pentingnya peran sektor transportasi bagi kegiatan ekonomi 
mengharuskan adanya sebuah sistem transportasi yang handal, efisien, dan 
efektif. Transportasi yang efektif memiliki arti bahwa sistem transportasi yang 
memenuhi kapasitas  angkut, terpadu atau terintegrasi dengan antar moda 
transportasi, tertib, teratur, lancar, cepat dan tepat, selamat, aman, nyaman dan 
biaya terjangkau secara ekonomi. Sedangkan efisien dalam arti beban publik 
sebagai pengguna jasa transportasi menjadi rendah dan memiliki utilitas yang 
tinggi (Tamin, 1997).
2.1.2 Permintaan Jasa Transportasi
Transportasi manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan 
akhir, oleh karena itu, permintaan akan jasa transportasi dapat disebut sebagai 
Permintaan Turunan (Derived Demand) yang timbul akibat adanya permintaan 
akan komoditi atau jasa lainnya (Morlok, 1995).
Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, apabila 
ada faktor – faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak 
berdiri sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. Permintaan 
akan jasa angkutan, baru akan timbul apabila ada hal – hal dibalik permintaan 
itu, misalnya keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sekolah atau untuk 
berbelanja, keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan sebagainya 
(Nasution, 2004).
Jumlah kapasitas angkutan tersedia dibandingkan kebutuhan terbatas, 
di samping itu permintaan terhadap jasa transportasi merupakan derived 
demand. Untuk mengetahui berapa jumlah permintaan akan jasa angkutan 
sebenarnya (actual demand) perlu dianalisis permintaan akan jasa-jasa 
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transportasi sebagai berikut: (1) Pertumbuhan penduduk (2) Pembangunan 
wilayah dan daerah (3) Export dan Import (4) Industrialisasi (5) Trasnmigrasi dan 
penyebaran penduduk (6) Analisis dan Proyeksi akan Permintaan Jasa 
Transportasi.
Pada dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh kebutuhan 
manusia untuk bepergian dari dan ke lokasi lain dengan tujuan mengambil 
bagian di dalam suatu kegiatan, misalnya bekerja, berbelanja, ke sekolah, dan 
lain – lain. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau dikonsumsi 
di lokasi lain (Nasution, 2004).
Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa permintaan akan jasa angkutan, 
dipengaruhi oleh harga jasa angkutan itu sendiri dan harga dari jasa – jasa 
angkutan lainnya serta tingkat pendapatan dan lain – lain (Nasution, 2004).
Pelayanan akan mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda 
dalam mempengaruhi perilaku konsumen untuk sistem transportasi yang 
berbeda. Secara umum, waktu perjalanan, waktu menunggu, dan tarif 
merupakan variabel utama yang digunakan untuk memperkirakan perilaku 
penumpang dalam transportasi perkotaan, khususnya untuk pelayanan lalu lintas 
terusan konvensional. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan dalam melakukan perjalanan, yaitu (1) kebutuhan perjalanan, (2) jenis 
perjalanan, (3) waktu perjalanan, (4) tarif angkutan, (5) tersedianya sarana 
angkutan (moda transportasi), dan (6) sifat pelayanan. Hasrat melakukan 
perjalanan (propensity to travel) menunjukkan perkembangan yang sangat 
meningkat, kecendrungan ini adalah seiring dengan jumlah penduduk yang 
semakin bertambah dan pendapatan per kapita masyarakat, selain dari itu 
persaingan perusahaan pengangkutan bertambah banyak (Adisasmita, 2010).
16
2.1.3 Transportasi Laut
Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 1999 tentang Angkutan 
Perairan, menyebutkan angkutan laut adalah kegiatan angkutan dengan 
menggunakan kapal untuk mengangkut penumpang, barang atau hewan dalam 
satu perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain yang 
diselenggarakan oleh perusahaan angkutan laut.
Angkutan laut meliputi seluruh kegiatan pengangkutan barang dan 
penumpang yang menggunakan kapal laut yang beroperasi di dalam dan ke luar 
daerah domestic (Purwaka, 1993).
Angkutan laut pada dasarnya merupakan  bagian dari angkutan darat 
(jalan raya). Maka dari itu angkutan laut diharapkan memenuhi kriteria yang 
mendekati sifat-sifat angkutan darat. Transportasi laut sebagai salah satu 
subsistem trasportasi harus mampu menggerakkan pembangunan daerah dalam 
rangka pemantapan wawasan nusantara. Segala usaha untuk melaksanakan 
kegiatan trasportasi melalui angkutan laut akan berhenti di pangkalan yang 
disebut pelabuhan. Di pelabuhan inilah akumulasi utama yang ada harus 
mengarah pada pemenuhan kebutuhan fasilitas bongkar muat untuk kapal-kapal 
nusantara dan pesisir yang menciptakan kondisi yang dapat menumbuhkan 
gairah kegiatan perdagangan antar pulau dan regional (salim, 1993).
Adanya kesenjangan jarak antara lokasi sumber produksi dan lokasi 
konsumen itulah yang melahirkan transportasi dan di dalam transportasi terdapat 
lima unsur pokok yaitu: manusia yang membutuhkan, barang yang dibutuhkan, 
kendaraan sebagai alat angkut, media jalan atau laut sebagai prasarana 
angkutan, organisasi sebagai pengelola angkutan (Warpani, 1990).
Transportasi secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan 
perpindahan barang dan atau manusia dari tempat asal ke tempat tujuan 
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membentuk suatu hubungan yang terdiri dari tiga bagian yaitu ada muatan yang 
diangkut, tersedianya sarana sebagai alat angkut, dan tersedianya prasarana 
jalan yang dilalui. Proses transportasi merupakan gerakan dari tempat asal 
pengangkutan dimulai ke tempat tujuan kemana kegiatan pengangkutan diakhiri 
(Dinas Perhubungan,1997).
Dalam kegiatan angkutan laut untuk prdagangan dalam negeri dan luar 
negeri, terdapat bermacam-macam organisasi usaha dan sifat operasinya yang 
terpenting diantaranya adalah sebagai berikut: 
Contract Carrier (Tramp Vassels Operations) perusahaan atau usaha 
angkutan kapal “tramp” mengoperasikan kapal yang rutenya tak tetap yaitu 
perusahaan angkutan laut yang menawarkan jasa-jasanya atas kontrak atau 
perjanjian angkutan untuk mengangkut barang dan penumpang diantara 
berbagai pelabuhan di dunia pada rute yang tidak Regular (tak teratur) dan 
dengan tarif angkutan yang ditetapkan atas dasar Supply dan Demand dari 
pemakain kapal dan muatan tersebut pada waktu tertentu di berbagai pelabuhan 
(Dinas Perhubungan,1997).
Common Carrier (Line Carrier) perusahaan angkutan laut ini seringkali 
di sebut pula Regular Line Service. Jenis perusahaan angkutan laut ini 
beroperasi diantara pelabuhan-pelabuhan utama ataupun diantara pelabuhan-
pelabuhan tertentu, yang berlayar pada rute yang regular (teratur) dengan suatu 
daftar tarif yang biasanya ditetapkan oleh perusahaan angkutan dan/atau 
pemerintah yang bersangkutan atas dasar persetujuan usaha angkutan laut 
(Dinas Perhubungan,1997).
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Private Carriers (Private Operations) biasanya usaha angkutan laut ini 
adalah milik perusahaan-perusahaan industri tertentu yang menggunakan kapal-
kapal sendiri untuk mengangkut bahan-bahan mentahnya dari supliersnya dan 
hasil-hasil produksinya kepada para langganannya. Disini termaksud juga 
perusahaan-perusahaan dagang yang memiliki dan menggunakan kapal-
kapalnya sendiri untuk menjual barang-barang dagangannya pada tingkat harga 
sedemikian rupa dengan masukan atau mengkalkulasikan ongkos 
transportasinya itu ke dalam perhitungan harga tersebut tadi (Dinas 
Perhubungan,1997).
Industrial Carrier biasanya usaha angkutan laut ini adalah merupakan 
perusahaan angkutan yang berkedudukan badan hukum tersendiri tetapi 
berafliasi atau bergabung dengan perusahaan industri tertentu (yang 
mengawasinya) dalam hal mana barang-barang yang diangkutnya semata-mata 
atau terutama adalah bahan-bahan mentah serta hasil-hasil produksi daripada 
perusahaan industri kongsinya tersebut tadi (Dinas Perhubungan,1997).
Tugboat Operations perusahaan angkutan laut ini adalah yang 
usahanya mengela atau menunda serta mengangkut kapal-kapal yang tidak 
berjalan dengan tenaga geraknya sendiri (non-self propolledvessels) ataupun 
menarik kapal-kapal yang rusak yang berada di tengah laut dalam perjalanan 
menuju pelabuhan tujuannya (Dinas Perhubungan,1997).
19
2.2 Hubungan Antara Harga Tiket,  Tujuan Keberangkatan, Pendapatan dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap Permintaan Jasa Penyeberangan 
Transportasi
Menurut Winardi (2000:), pendapatan adalah sejumlah hasil yang 
diterima yang berupa uang atau material lainnya yang dicapai dari penggunaan 
kekayaan atau jasa-jasa lainnya. Wahab (2005), menyatakan bahwa semakin 
besar tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga cenderung akan 
meningkat. Sedangkan, semakin kecil tingkat pendapatan maka pergerakan 
permintaan juga cenderung akan menurun. Pendapat  yang menyatakan bahwa 
apabila tingkat pendapatan pemakai jasa transportasi makin meningkat, maka 
permintaan jasa transportasi makin meningkat pula, karena kebutuhan 
melakukan perjalanan makin meningkat (Nasution, 2004).              
Dalam konteks pemasaran, secara sederhana istilah harga dapat 
diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain 
(nonmoneter) yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu yang diperlukan 
untuk mendapatkan suatu jasa. Indikator dari harga dapat dinyatakan dalam 
penilaian konsumen terhadap besarnya pengorbanan biaya yang dikeluarkan 
dalam kaitannya dengan spesifikasi yang berupa kualitas produk atau jasa. 
Seperti yang dikutip dalam Lupiyoadi, (2006) bahwa manfaat yang dimiliki oleh 
suatu produk jasa harus dibandingkan dengan berbagai biaya (pengorbanan) 
yang ditimbulkan dalam mengkonsumsi layanan jasa tersebut. Adanya 
kesesuaian antara harga dan kualitas produk atau jasa dapat membuat 
kepuasan bagi konsumen. Apabila kualitas atau manfaat yang diterima 
konsumen sesuai dengan harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk 
tersebut, konsumen akan merasa puas. Sedangkan, apabila kualitas atau 
manfaat yang diterima konsumen tidak sesuai dengan harga yang dikeluarkan, 
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maka konsumen akan merasa tidak puas. Harga yang dibebankan terhadap jasa 
yang ditawarkan menjadikan indikasi bahwa kualitas jasa macam apa saja yang 
akan konsumen terima. Persepsi yang positif merupakan hasil dari rasa puas 
akan suatu pembelian yang dilakukannya, sedangkan persepsi yang negatif 
merupakan suatu bentuk dari ketidakpuasan konsumen atas produk atau jasa 
yang dibelinya (Tjiptono, 2007).
Jasa bersifat intangible, karenanya konsumen seringkali mengandalkan 
tangible cues atau physical evidence dalam mengevaluasi sebuah jasa sebelum 
membelinya dan menilai kepuasannya selama dan setelah dikonsumsi (Tjiptono, 
2007).
Tujuan keberangkatan dapat juga diartikan sebagai sarana dan 
prasarana yang tersedia di lingkungan maupun di dalam perusahaan, 
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan maksimal agar konsumen 
merasakan nyaman dan puas. tujuan keberangkatan erat kaitannya dengan 
pembentukan persepsi konsumen. Persepsi konsumen terhadap suatu jasa 
dapat dipengaruhi oleh suasana yang dibentuk oleh eksterior dan interior fasilitas 
jasa bersangkutan. Dapat disimpulkan bahwa dengan menyediakan intensitas 
keberangkatan yang banyak, dapat memberikan persepsi positif bagi konsumen 
sehingga permintaan semakin meningkat, sedangkan apabila intensitas 
keberangkatan yang diberikan kurang, akan memberikan persepsi negatif 
sehingga permintaan akan berkurang yang berakibat beralihnya konsumen 
kepada pesaing lainnya (Sudjatmiko, 1985).
Pelayanan akan mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda 
dalam mempengaruhi perilaku konsumen untuk sistem transportasi yang 
berbeda. Secara umum, waktu perjalanan, waktu menunggu, dan tarif 
merupakan variabel utama yang digunakan untuk memperkirakan perilaku 
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penumpang dalam transportasi perkotaan, khususnya untuk pelayanan lalu lintas 
terusan konvensional. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan dalam melakukan perjalanan, yaitu (1) kebutuhan perjalanan, (2) jenis 
perjalanan, (3) waktu perjalanan, (4) tarif angkutan, (5) tersedianya sarana 
angkutan (moda transportasi), dan (6) sifat pelayanan. Hasrat melakukan 
perjalanan (propensity to travel) menunjukkan perkembangan yang sangat 
meningkat, kecendrungan ini adalah seiring dengan jumlah penduduk yang 
semakin bertambah dan pendapatan per kapita masyarakat, selain dari itu 
persaingan perusahaan pengangkutan bertambah banyak (Adisasmita, 2010).
2.3 Studi Empiris
Julu Karolina Sianipar (2006) meneliti tentang “Pengaruh Harga Tiket 
Dan Intensitas Keberangkatan Terhadap Permintaaan jasa Angkutan 
Penumpang Kapal Laut Jurusan Belawan-Tanjung Priok”, menyatakan bahwa 
dari 2(dua) variabel yang secara nyata mempengaruhi tingkat jumlah penumpang 
(Y) adalah variabel intensitas keberangkatan (X2), sedangkan variabel harga 
(X1) tidak nyata mempengaruhi jumlah penumpang (Y). Dimana pada tingkat 
keyakinan 95%, variabel harga (X1) dan variabel intensitas keberangkatan (X2) 
secara bersama mampu menjelaskan hubungan dengan tingkat jumlah 
penumpang hingga 42,7%. Sedangkan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termaksud model.
Desi Erma Marliana (2000) meneliti Analisis Faktor yang mempengaruhi 
Permintaan Tiket Kapal Penumpang PT. PELNI Cabang Tanjung Pinang/Kijang 
“(Studi kasus Penumpang Tujuan Kijang-Jakarta)”. Menyatakan bahwa 
pengankutan dengan kapal laut merupakan salah satu sarana pengankutan yang 
bayak diminati oleh masyarakat disebapkan oleh karena tarifnya lebih murah dan 
lebih bervariasi dibandingkan dengan jenis angkutan lainnya seperti angkutan 
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udara. Selain tarifnya lebih murah, kapal PELNI mempunyai jadwal 
keberangkatan yang lebih teratur yaitu dua hari sekali dan vasilitas yang 
memadai untuk kenyamanan penumpang. Besarnya pertumbuhan permintaan 
tiket kapal penumpang milik PT. PELNI tidak konstan, tetapi berfluktuasi. 
Permintaan akan tiket mengalami peningkatan yang cukup drastis terutama pada 
peak season, yaitu saat liburang anak sekolah dan menjelang lebaran atau 
sesudah lebaran.
Dalam penelitian yang berjudul “Kajian Kinerja Pelayanan Transportasi”, 
menyatakan bahwa kinerja pelayanan untuk masing-masing moda transportasi 
perlu diperbaiki atau ditingkatkan terutama untuk moda  transportasi jalan rel 
khususnya untuk kelas ekonomi, baik pada sebelum keberangkatan, selama 
dalam perjalanan dan pada stasiun tujuan penumpang. Metode analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan diagram kartesius, yang akan 
menghasilkan perbandingan antara nilai harapan (importance) pengguna jasa 
dengan kinerja (performance) yang diberikan oleh penyedia jasa (Raga, 2004).
2.4 Kerangka Konseptual
Berdasakan rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini dan 
penjelasan dari berbagai teori yang telah ada, maka peneliti menggabungkan 
beberapa variabel yang berkaitan langsung dengan perspektif permintaan jasa 
pelayanan transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha Provinsi 
Sulawesi Tenggara dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut:
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2.5 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan semnetara 
terhadap permasalahan yang menjadi objek penelitian, yang kebenarannya 
masih perlu dibuktikan atau diuji secara empiris.
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis 
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Diduga bahwa hubungan antara harga tiket dengan permintaan jasa 
transportasi penyeberangan adalah berkorelasi negatif, artinya apabila 
harga tiket mengalami kenaikan maka permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan akan mengalami penurunan. 
2. Diduga bahwa hubungan antara tujuan keberangkatan dengan permintaan 
jasa transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, artinya apabila 
terjadi peningkatan pada tujuan keberangkatan maka permintaan pada jasa 
transportasi penyeberangan akan mengalami kenaikan.
harga tiket
tujuan 
keberangkatan 
Permintaan Jasa 
Transportasi
Pendapatan
Kualitas 
pelayanan
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3. Diduga bahwa hubungan antara pendapatan penumpang dengan 
permintaan jasa transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, 
artinya apabila terjadi peningkatan pendapatan maka permintaan pada jasa 
transportasi penyeberangan akan mengalami kenaikan.
4. Diduga bahwa hubungan antara kualitas pelayanan dengan permintaan 
jasa transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, artinya apabila 
terjadi peningkatan kualitas pelayanan maka permintaan pada jasa 
transportasi penyeberangan akan mengalami kenaikan.
BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini mencakup prosedur yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam prosedur peneltian diuraikan tahapan atau urutan pelaksanaan 
penelitian. Metode penelitian bertujuan untuk memberikan arahan kepada 
penulis dalam proses penelitian dan menjadi petunjuk dalam menganalisis data-
data yang dikumpulkan. Penelitian ini bersifat menerangkan hal yang 
menyangkut pengujian hipotesisi variable-variabel penelitian dan dalam 
deskriptifnya juga mengandung uraian-uraian. Sedangkan alat yang digunakan 
dalam penelitian merupakan alat pengumpulan data.
3.1 Lokasi Peneltian
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan 
suatu lokasi yang sesuai dengan keperluan sipeneliti. Dalam hal ini kegiatan 
penelitian ini dilakukan di PT Pelayaran Dharma Indah Kodya. Kendari, Provinsi 
Sulawesi Tenggara.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data primer 
dan data sekunder.
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara 
langsung dengan responden atau calon penumpang kapal PT Pelayaran 
Dharma Indah dan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang 
mencakup identitas responden, pendapatan, serta alasan melakukan 
penyaberangan antar pulau. 
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari publikasi resmi seperti 
laporan dari perusahaan (PT Pelayaran Dharma Indah ) laporan makalah-
makalah, jurnal-jurnal, artikel-artikel, internet, laporan-laporan, dan 
kepustakaan lainnya.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
digunakan dua metode, yakni:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode ini digunakan dengan menelaah bahasan teoritis dari berbagai 
buku-buku, buletin, artikel-artikel, dan karya ilmiah yang berhubungan 
dengan penulisan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Metode ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan, untuk 
melakukan wawancara  langsung dengan  para  responden dan pihak-
pihak lain yang mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3.4 Metode Penarikan Sampel
1. Populasi penelitian
Popolasi adalah keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran 
penelitian. Populasi juga dibatasi sebagai kumpulan subyek  perilaku atau 
karakteristik yang menjadi pusat perhatian, shingga didalamnya terkandung 
informasi yang ingin diketahui. penelitian ini dilakukan di Kota Raha dengan 
populasi dalam penelitian ini adalah PNS, mahasiswa, pedagang, karyawan 
swasta yang merupakan pengguna jasa transportasi penyeberangan antar pulau, 
adapun jumlah responden yang akan diteliti sebagai berikut :
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Tabel 3.1. prediksi poulasi yang diteliti :
NO BAGIAN JUMLAH
1 PNS 50
2 Mahasiswa 100
3 Pedagang 70
4 Pekerja  Swasta 20
Jumlah 240
Sumber: Data primer, 2014
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan 
menggunakan cara-cara tertentu, Sugiyono (2006). Penentuan sampel atau 
responden dalam penelitian ini adalah Proporsional Randaom Sampling. Suatu 
sampel dikatakan sampel random jika tiap-tiap individu dalam populasi diberi 
kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel. Cara yang 
dipakai untuk merandomisasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara undian. 
Dengan cara semacam ini, cara memilih dapat dihindari. Dari uraian diatas dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk menentukan jumlah sampel adalah 
tergantung berapa proporsi yang kita tentukan dari jumlah populasi yang ada.
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Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan model rumus Slovin (Umar, 2000) :
=݊ ܰ1 + ܰ	( )݁ଶ
Dimana :
 ݊ = jumlah sampel
ܰ= jumlah populasi
੕= error (% yang dapat ditoleransi terhadap ketidak tepatan penggunaan 
sampel sebagai pengganti populasi ).
Disini penulis menggunakan error sebesar 10% dengan demikian besarnya 
sampel dapat dihitung sebagai berikut :
=݊ ܰ1 + ܰ	( )݁ଶ
=݊ 2401 + 240	(0.1)ଶ
    = 70 sampel
Maka hasil perhitungan berdasarkan rumusan tersebut diperoleh jumlah 
responden sebesar 70 orang. Dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 3.2. jumlah sampel
Bagian Populasi Proses Sampel
PNS 50 70/240 x 50 15
Mahasiswa 100 70/240 x 100 30
Pedagang 70 70/240 x 70 20
Pekerja swasta 20 70/240 x 20 5
Jumlah 240 70
Sumber: Data primer, 2014
Metode penarikan sampel ini dengan melihat ketepatan sasaran agar 
responden yang dituju tepat sasaran. Reponden berjumlah 70 orang dengan 
memberi kuisioner kepada penumpang. Alasan diambilnya 70 responden 
bertujuan agar dapat mewakili sasaran responden karena dari 70 responden itu 
berasal dari penumpang yang memiliki pendapatan mulai dari yang rendah 
hingga yang tinggi. Artinya, dari pengklasifikasian dari jumlah responden tersebut 
dapat terlihat apa yang menjadi faktor bertambahnya permintaan jasa  
transportasi penyeberangan antar pulau di Kota Raha
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3.5 Batasan Variabel Operasional
Sehubungan dengan metode analisis yang digunakan pengujian
hipotesis maka digunakan batasan variabel yang digunakan berkaitan dengan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan merupakan tingkatan kondisi baik buruknya sajian yang 
diberikan oleh perusahaan dalam rangka memuaskan konsumen dengan 
cara memberikan atau menyampaikan jasa yang melebihi harapan 
konsumen.
2. Harga Tiket
Harga Tiket merupakan keterjangkauan konsumen atas kebijakan yang 
ditetapkan oleh pihak perusahaan guna mendapatkan sejumlah kombinasi 
dari jasa pelayanan yang diberikan.
3. Tujuan Keberangkatan 
Tujuan keberangkatan adalah alasan penggunaan jasa transportasi yang 
diukur dari tujuan responden melakukan perjalanan dari Raha menuju 
Kendari maupun sebaliknya dari Raha menuju Kendari dengan memakai 
(menggunakan) jasa transportasi penyeberangan antar pulau.
4. Pendapatan
Pendapatan yang dimaksud adalah jumlah semua upah, gaji, laba, 
pembayaran bunga dan sewa serta bentuk-bentuk perolehan pendapatan 
lainnya. 
5. Permintaan jasa transportasi
Permintaan jasa transportasi adalah Intensitas penggunan jasa transportasi 
yang diukur dari seberapa seringnya (berapa kali) responden melakukan 
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perjalanan dari Raha ke Kendari maupun dari Raha ke Bau-bau dengan 
memakai (menggunakan) jasa transportasi penyeberangan.
3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis yang dipergunakan adalah model ekonometrika dengan 
menggunakan perhitungan secara regresi linier berganda yaitu :
 =   +   33  44 
Dimana :
 : Permintaan jasa transportasi peyeberangan antar pulau di Kota 
Raha (Jumlah  penumpang/orang) 
 :  Intercept
 :  Koefisien regresi harga tiket
 :  Harga tiket (rupiah)
 :  Koefisien regresi tujuan Keberangkatan 
 :  Tujuan Keberangkatan
3 :  koefisien regresi pendapatan
3 :  Pendapatan
4  :  koefisien regresi kualitas pelayanan
4 :  kualitas pelayanan
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3.7. Uji Kesesuaian (Uji F) 
Uji F-statistik digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai-nilai 
variable independen secara bersama-sama mempengaruhi variable dependen.
Untuk uji F di gunakan hipotesis :
H0 : b1 = b2 = 0
Ha : b1 # b2 # 0
Jika f hitung > f table maka H0 di tolak, yang berarti nilai variable independent 
secara bersama-sama mempengaruhi variable dependen.
Nilai f hitung di peroleh dengan rumus :
                           ࢌ∗ = 	 ࡾ૛/	࢑૚(૚ࡾ૛)/࢔	࢑
Dimana :
R2 = Koefisien determinasi
k = jumlah variabel independen ditambah intercept dari suatu model 
persamaan 
n = jumlah sample
3.8. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar variable-
variabel independent secara bersama-sama mampu memberi penjelasan 
mengenai variable dependen.
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3.9. Uji Parsial (Uji t)
Uji ini dlakukan untuk melihat tingkar signifikan dari pengaruh variable 
independen secara individu terhadap variable dependent, dengan menganggap 
variable lainnya konstan. Dalam uji t di gunakan hipotesis sebagai berikut :
Ho : bi = b
Ha : bi # b
Di mana bi adalah variable independent ke-1 nilai parameter hipotesis. 
biasanya b dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variabel Xi terhadap Y. Bila 
nilai t-hitung > t-tabel maka pada tingkat kepercayaan tertentu H0 ditolak. Hal ini 
berarti bahwa variable independen yang di uji berpengaruh secara nyata 
(signifikan) terhadap variable dependen.
Nilai t-hitung di peroleh dengan rumus :
࢚∗ = ࢈࢏ࡿࢋ(࢈࢏)
Dimana :
bi : koefisien variable independen ke 2
Se(bi) : simpangan baku dari variable ke 1
34
BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Kota Raha
4.1.1. Sejarah Singkat Kota Raha
Kota Raha didirikan pada tahun 1906 oleh Pemerintah Kolonial Belanda, 
sekaligus menjadi ibukota Kerajaan Muna pasca dipindahkan dari Kotano Wuna 
ketika Raja Muna La Ode Ngkalili digulingkan bersamaan dengan pengangkatan La 
Ode Ahmad Maktubu sebagai Raja Muna menggantikan La Ode Ngkalili, serta 
pengangkatan Letnan Inf Pallack sebagai kontoler Belanda di Muna. Kemudian 
pemerintah Belanda mulai membangun sarana dan prasarana yang mendukung 
peningkatan sumber daya ekonomi rakyat seperti pembangunan pelabuhan pada 
tahun 1910, pembangunan pasar sentral pada tahun 1920, pembangunan sarana 
dan prasarana air bersih pada tahun 1930, dan pembangunan pabrik kapuk pada 
tahun 1937. Pada masa pendudukan Jepang 1942-1945, Kota Raha merupakan 
pusat pemerintahan Bunken Muna. Pada tanggal 14 Juli 1959, Kota Raha secara 
resmi menjadi ibukota Kabupaten Muna.
4.1.2. Letak Geografis Kota Raha
Kota Raha, terletak di pesisir Selat Buton, merupakan ibu kota Kabupaten 
Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara. Total area dari kota ini adalah 47,11 km2 terdiri 
dari 12 kelurahan, dan 7 Desa, dengan jumlah penduduk 53.246 jiwa, dengan 
kepadatan 1130,24/km2. 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Parida, Kecamatan Lasalepa; 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Banggai, Kecamatan Duruka, Sebelah 
Timur berbatasan dengan Selat Buton, Sebelah Barat berbatasan dengan 
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Kelurahan Wali, Kecamatan Watopute, selanjutnya disajikan pada tabel 4.1 sebagai 
berikut :
Tabel 4.1. Batas Kota Raha
Batas Daerah yang Berbatasan
Sebelah Utara Desa Parida, Kecamatan Lasalepa
Sebelah Selatan Desa Banggai, Kecamatan Duruka
Sebelah Timur Selat Buton
Sebelah Barat Kelurahan Wali, Kecamatan Watopute
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Raha
Wilayah administratif Kota Raha berstatus ibukota Kabupaten Muna, 
Provinsi Sulawesi Tenggara terdiri dari 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Katobu, 
Kecamatan Batalaiworu, Kecamatan Duruka, Kecamatan Lasalepa. Wilayah intinya 
meliputi tiga kelurahan di Kecamatan Kotabu, yaitu Kelurahan Raha I, Raha II dan 
Raha III. Kecamatan Kotabu secara keseluruhan meliputi delapan kelurahan, lima 
kelurahan lainnya ialah Butung-butung, Laende, Wamponiki, Watonea dan Mangga 
Kuning. Adapun luas wilayahnya ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2 Luas Wilayah Kota Raha Menurut Kecamatan dan Jumlah Desa 
Kelurahan
Kecamatan Luas Area km2
Katobu 12,88
Batalaiworu 22,71
Duruka 11,52
Lasalepa 107,92
Kota Raha 143,51 km2
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Raha
Kondisi topografi Kota Raha umumnya merupakan daratan rendah dengan 
ketinggian rata – rata kurang dari 100 meter dari permukaan laut. Keadaan ini mulai 
dijumpai dari timur ke selatan kota Raha dan melandai ke barat. 
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Kota Raha pada umumnya beriklim tropis dengan suhu rata – rata antara 
25°C - 27°C dan seperti halnya daerah lain di Indonesia juga memiliki dua musim 
yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim hujan terjadi antara bulan November 
sampai bulan Maret, dimana pada bulan tersebut angin bertiup dari Benua Asia dan 
Samudra Pasifik mengandung banyak uap air yang menyebabkan terjadinya hujan 
di wilayah Indonesia. Sedangkan musim kemarau terjadi antara bulan Mei sampai 
bulan Oktober, pada bulan ini angin bertiup dari Benua Australia yang sifatnya kering 
dan sedikit mengandung uap air. Khusus pada bulan April di Kota Raha seperti 
halnya daerah Sulawesi Tenggara pada umumnya angin bertiup dengan arah yang 
tidak menentu, yang berakibat pada curah hujan yang tidak menentu pula dan 
keadaan ini dikenal sebagai musim pancaroba.
4.1.3. Penduduk dan Transportasi
a. Penduduk
Jumlah penduduk yang besar pada suatu daerah dapat merupakan potensi 
yang besar bagi pelaksanaan pembangunan sekaligus merupakan beban 
pelaksanaan pembangunan. Pada tahun 1990 penduduk Kota Raha berjumlah 
39.246 jiwa, sepuluh tahun kemudian yakni tahun 2000 meningkat menjadi 41.246
jiwa atau tumbuh sebesar 1,90 persen pertahun. Berdasarkan hasil alokasi survei 
Penduduk Antar Sensus tahun 2007, penduduk Kota Raha berjumlah 52.783 jiwa. 
Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk (jiwa) yang berdomisili dalam 
setiap kilometer persegi. Jumlah penduduk Kota Raha sebesar 52.783 jiwa tersebar 
di 4 kecamatan. Kepadatan penduduk Kota Raha saat ini telah mencapai 
1130,24/km2. Jumlah penduduk dan luas wilayah kecamatan yang tidak merata 
mengakibatkan kepadatan penduduk Kota Raha menurut kecamatan menjadi sangat 
37
beragam, kepadatan penduduk terbesar ada di Kecamatan Katobu dengan jumlah 
penduduk sebanyak 25.611 jiwa dan kepadatan penduduk 1.988 jiwa per km².
Struktur umur adalah pengelompokan penduduk berdasarkan kelompok usia 
muda( kurang 15 tahun) dan kelompok usia dewasa ( 15 tahun ke atas) sedangkan 
rasio beban tanggungan adalah perbandingan antara penduduk usia produktif dan 
penduduk usia non produktif 
Struktur umur suatu daerah sangat ditentukan oleh perkembangan tingkat 
kelahiran, kematian dan migrasi. Keadaan struktur umur penduduk Kota Raha tahun 
2007 menunjukkan sebagian besar penduduk Kota Raha berusia dewasa yaitu 
sebesar 64,50 %, sedangkan penduduk usia muda sebesar 35,50 %. Rasio beban 
tanggungan sebesar 62 artinya setiap seratus orang usia produktif harus 
menanggung 62 orang yang tidak produktif.
Secara rinci pembagian daerah administrasi Kabupaten Muna tahun 2007 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut :
Table 4.3. Jumlah Penduduk Kota Raha Menurut Kecamatan 2007
Kecamatan Jumlah Penduduk
Katobu 25.611
Batalaiworu 8.960
Duruka 9.583
Lasalepa 8.629
Kota Raha 52.783
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Raha
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b. Transportasi
Transportasi Darat
Transportasi darat di Kota Raha didominasi oleh ojek yang menjangkau 
seluruh wilayah Kota Raha. Selain itu di Kota Raha terdapat terminal angkutan 
umum, yang menghubungkan Kota Raha dengan seluruh ibukota Kecamatan di 
Kabupaten Muna yakni Terminal Laino.
Transportasi Laut
Transportasi Laut di Kota Raha dilayani oleh 2 pelabuhan yakni 
Pelabuhan Nusantara Raha yang melayani rute pelayaran dari Raha ke Kota-Kota 
lain di seluruh Indonesia yakni: Kendari, Bau-Bau, Makassar, Bitung, Kolonodale, 
Luwuk, Bima, Lembar, Benoa, Taliabu dan lain-lain. Pelabuhan tersebut juga 
merangkap sebagai pelabuhan ferry sementara dengan rute Raha-Pure sambil 
menunggu pembangunan pelabuhan ferry baru, dan Pelabuhan Laino yang 
melayani rute Raha-Pure, Raha-Maligano, dan wilayah-wilayah kecamatan seberang 
lautan di Kabupaten Muna.
Transportasi Udara
Bandar Udara Sugi Manuru terletak di Kecamatan Kusambi, sekitar 25 km 
dari Kota Raha, yang saat ini sedang dalam penjajakan untuk melayani rute Raha-
Makassar.
4.2. Gambaran Umum Objek Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah orang yang menggunakan jasa 
transportasi kapal penyeberangan antar pulau di Kota Raha khususnya para 
39
pedagang, PNS , mahasiswa, dan pekerja swasta. Gambaran umum pekerja sektor  
informal tersebut dalam uraian berikut:
4.2.1. Umur
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa usia responden adalah 
bervariasi antara 19 sampai 60 tahun. Usia responden tersebut didominasi oleh usia 
25 sampai 39 tahun, usia yang menyatakan bahwa sebagian besar mereka berada 
pada potensi fisik optimum untuk menggunakan transportasi laut. Kondisi ini dapat 
dilhat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Usia Jumlah Persen (%)
Dibawah 25 21 30%
30 – 39 20 28,5%
40 – 49 18 25.7%
50 Keatas 11 15,7%
Jumlah 70 100%
Sumber: Data primer, 2014
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa usia 30 sampai 39 tahun mendominasi 
responden sebanyak 21 orang atau sama dengan 14,7%, yang diikuti oleh 
responden usia 30 - 39 tahun sebanyak 20 orang atau 14% dari keseluruhan 
responden. Sedangkan untuk usia  40 – 49 tahun sebanyak 18 orang atau 12,6% 
dari keseluruhan responden, dan usia 50 tahun ke atas  sebanyak 11 orang atau 
7,7% dari keseluruhan responden.
4.2.2. Pendidikan yang Ditamatkan
Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang disusul oleh tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
kebawah dan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tingkat 
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pendidikan responden bervariasi jumlahnya. Kondisi ini dapat dilihat pada tabel 4.5. 
sebagai berikut:
Tabel 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Persen(%)
Tidak Sekolah 0 0%
Sekolah Dasar 3 4,2%
Sekolah Menengah Pertama 11 15,7%
Sekolah Menengah Atas 19 27,2%
Perguruan Tinggi 37 52,8%
Jumlah 70 100%
Sumber: Data primer, 2014
4.2.3. Harga Tiket
Harga Tiket responden di dominasi oleh Rp.-105.000 sebesar 87% yang 
disusul oleh Rp.-110.000 sebesar 13%. kenaikan harga ini terjadi pada hari-hari 
libur. Terutama pada waktu hari raya keagamaan.
4.2.4. Tujuan Keberangkatan
Tujuan Keberangkatan responden didominasi oleh Urusan Dinas/Bisnis yang 
disusul oleh jalan-jalan, sekolah, dan menemui keluarga .Tujuan keberangkatan 
responden bervariasi jumlahnya. Kondisi ini dapat dilihat pada tabel 4.6. sebagai 
berikut:
Tabel 4.6. Distribusi Responden Berdasarkan Tujuan Keberangkatan
Tujuan Keberangkatan Jumlah Persen%
Urusan Dinas/Bisnis 23 32,8%
Menemui Keluarga 15 21,4%
Sekolah 15 21,4%
Jalan-jalan 17 24.2%
Jumlah 70 100%
Sumber : Data primer, 2014
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4.2.5. Pendapatan
Pendapatan responden didominasi oleh lebih dari Rp.1.500.000 yang disusul 
oleh kurang dari Rp.500.000, antara Rp.500.000-1.000.000, dan antara 
Rp.1.000.000-1.500.000 .Pendapatan responden bervariasi jumlahnya. Kondisi ini 
dapat dilihat pada tabel 4.7. sebagai berikut:
Tabel 4.7. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Jumlah Persen%
kurang Dari Rp. 500.000 21 30%
antara Rp. 500.000-1.000.000 14 20%
Antara Rp. 1.000.000-1.500.000 13 18,5%
Lebih dari 1.500.00 22 31.4%
jumlah 70 100%
Sumber: Data primer, 2014
4.2.6. Kualitas Pelayanan
Kualitas Pelayanan responden di dominasi oleh kurang baik sebesar 16,8% 
yang disusul oleh sangat baik sebesar 12.6%, Baik sebesar 10,5%, dan cukup baik 
sebesar 9.1% .Kualitas pelayanan responden bervariasi jumlahnya. Kondisi ini dapat 
dilihat pada tabel 4.8. sebagai berikut:
Tabel 4.8. Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Pelayanan
Kualitas Pelayanan Jumlah Persen%
kurang baik 24 34,2%
Baik 15 21,4%
cukup baik 13 18,5%
sangat baik 18 25.7%
jumlah 70 100%
Sumber: Data primer, 2014
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4.3. Hasil dan Pembahasan
Dengan melihat hubungan antara variable bebas (independen variable) 
yaitu harga tiket, tujuan keberangkatan, pendapatan, dan kualitas pelayanan, 
terhadap variable terikat (dependen variabel) yaitu permintaan jasa transportasi  di 
Kota Raha, maka digunakan model analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 21.0. 
Analisis ini dimaksud untuk mengetahui korelasi antara kedua variable 
bebas dan terikat. Untuk membuktikan hipotesis yang dibuat, penulis mengajukan 
dalam bentuk analisis matematik apakah Harga Tiket, Tujuan Keberangkatan, 
Pendapatan, dan Kualitas Pelayanan mempengaruhi Permintaan Jasa Transportasi 
laut di Kota Raha. Seberapa jauh tingkat pencapaian data yang tersedia dalam 
pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam perhitungan serta pengujian terhadap 
masing-masing koefisien regresi melalui uji t, uji F yang diperoleh dengan 
menggunakan aprogram SPSS versi 21.0.
4.3.1. Hasil Uji Keseluruhan (F-Test)
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika fhitung > ftabel , maka H0 ditolak 
atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan pengaruhnya 
terhadap variable dependen. Sebaliknya jika fhitung < ftabel , maka H0 diterima atau 
variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen.
Dari hasil regresi harga tiket, tujuan keberangkatan, pendapatan, dan kualitas 
pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha, diperoleh ftabel 
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sebesar 2,16 (α =10% dan df=70) sedangkan fhitung sebesar 4,270 dan nilai 
probabilitas F-Statistik 0,004. Maka dapat disimpulkan bahwa variable independen 
(fhitung > ftabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan hipotesis penelititan 
diterima, artinya variabel harga tiket, tujuan keberangkatan, pendapatan dan kualitas 
pelayanan mampu menjelaskan variasi permintaan jasa transportasi laut di Kota 
Raha.
4.3.2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependent. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti kemampuan variable-
variabel independent dalam menjelaskan variasi variable dependent amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independent memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependent.
Dari hasil regresi pengaruh variable harga tiket, tujuan keberangkatan, 
pendapatan, kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut di Kota 
Raha (Y) diperoleh R-Square sebesar 0.608. Hal ini berarti variasi variable 
dependent mampu menjelaskan permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha 
sebesar 60,8%. Adapun sisanya variasi variable lain dijelaskan diluar model estimasi 
sebesar 39,2%.
4.3.3. Hasil Uji Parsial (t-Test)
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variable independent secara individual dalam menerangkan variasi variable 
dependent. Dalam regresi menggunakan analisis Uji Parsial pengaruh harga tiket, 
tujuan keberangkatan, pendapatan, kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa 
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transportasi laut di Kota Raha dengan menggunakan program SPSS versi 21.0 
diperoleh hasil sebagai berikut:
Hasil estimasi untuk variabel harga tiket (X1) diperoleh nilai t-hitung sebesar 
2,066 dengan signifikasi t sebesar 0,043 dengan menggunakan signifikasi (α) 10% 
dan df (degree of freedom) sebesar 70, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,66691. Maka diperoleh t-hitung (2,066) > t-tabel (1,66691) menunjukkan bahwa 
harga tiket berpengaruh signifikan terhadap permintaanan jasa transportasi laut di 
Kota Raha dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%.
Hasil estimasi untuk variabel tujuan keberangkatan (X2) diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 1,821 dengan signifikasi t sebesar 0,073 dengan menggunakan signifikasi 
(α) 10% dan df (degree of freedom) sebesar 70, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,66691. Maka diperoleh t-hitung (1,821) > t-tabel (1,66691) menunjukkan bahwa 
tujuan keberangkatan berpengaruh signifikan terhadap permintaanan jasa 
transportasi laut di Kota Raha dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%.
Hasil estimasi untuk variabel pendapatan (X3) diperoleh nilai t-hitung sebesar 
1,913 dengan signifikasi t sebesar 0,060 dengan menggunakan signifikasi (α) 10% 
dan df (degree of freedom) sebesar 70, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,66691. Sehingga t-hitung (1,913) > t-tabel (1,66691) menunjukkan bahwa 
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut 
di Kota Raha dengan tingkat kepercayaan 90%.
Hasil estimasi untuk variabel kualitas pelayanan (X4) diperoleh t-hitung 
sebesar 1,696 dengan signifikasi t sebesar 0,095 dengan menggunakan signifikasi 
(α) 10% dan df (degree of freedom) sebesar 70, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,66691. Sehingga t-hitung (1,696) > t-tabel (1,66691) menunjukkan bahwa kualitas 
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pelayanan berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa Transportasi laut di 
Kota Raha dengan tngkat kepercayaan 90%.
4.3.4. Uji Statistik
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 (dua) variabel atau 
lebih (Gujarati, 2003). Regresi linear digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel independen. Perhitungan 
data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 21.0. Program SPSS 21.0 
membantu dalam melakukan pengujian model yang telah ditentukan, mencari nilai 
koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian hipotesis secara parsial maupun 
bersama-sama. Dalam regresi ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) 
adalah Permintaan jasa transportasi (Y), sedangkan variabel bebasnya (independent 
variabel) adalah kualitas pelayanan (X2), pendapatan (X3), kualitas pelayanan (X4).
Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan, maka 
diperoleh hasil persamaan sebagai berikut:
Tabel 4.9. Hasil Analisa Regresi
Variabel Penelitian
Koefisien 
Regresi
t-hitung Sig
Constant ( C ) 52,373 47,428 0,026
Harga Tiket 4,111 2,066 0,043
Tujuan Keberangkatan 0,126 1,821 0,073
Pendapatan 0,055 1,913 0,060
Kualitas Pelayanan 0,122 1,696 0,095
F-hitung 4,270 Sig. F-hitung 0,004
R 0,456 Standar Error 0,1
R-Square 0,608 N 70
Adjusted R-Square 0,159
Sumber: Data primer, 2014
46
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi βo = 52,373 apabila harga tiket, tujuan keberangkatan, 
pendapatan, dan kualitas pelayanan konstan maka pendapatan akan mengalami 
kenaikan sebesar 52,373 persen. Dengan demikian permintaan jasa transportasi 
dapat lebih banyak  jika ada pengaruh dari variabel-variabel terikat atau independent 
dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS versi 21.0 dan dipatkan hasil estimasi dapat dijelaskan, dengan pengaruh 
variable independen yaitu tujuan keberangkatan, pendapatan, dan kualitas 
pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut adalah sebagai berikut:
a. Harga tiket
Dari hasil estimasi diketahui bahwa Harga tiket (X1) berpengaruh positif 
terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha. Hal tersebut dilihat 
dari nilai t-hitung  harga tiket  adalah (2,066) yang lebih besar daripada nilai 
signifikansi (0,043), artinya apabila harga tiket bertambah 1% bulan maka 
permintaan jasa transportasi laut akan meningkat  0,043% perbulan.
b. tujuan keberangkatan (X2)
Dari hasil estimasi diketahui bahwa tujuan keberangkatan (X2) berpengaruh 
positif terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha. Hal tersebut 
dilihat dari nilai t-hitung  tujuan keberangkatan  adalah (1,821) yang lebih besar 
daripada nilai signifikansi (0,073), artinya apabila tujuan keberangkatan bertambah 
1% bulan maka permintaan jasa transportasi laut akan meningkat  0,073% 
perbulan.
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c. Pendapatan (X3)
Dari hasil estimasi diketahui bahwa pendapatan (X3) berpengaruh positif 
terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha. Hal tersebut dilihat 
dari nilai t-hitung untuk  pendapatan (X3) adalah (1,913) yang lebih besar daripada 
nilai signifikansi (0,060). artinya apabila pendapatan bertambah 1% bulan maka 
permintaan jasa transportasi laut akan meningkat  0,060% perbulan.
d. Kualitas pelayanan (X4)
Dari hasil estimasi juga diketahui bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa trasportasi laut (Y) di Kota Raha. Nilai t-hitung 
untuk kualitas pelayanan (X4) adalah 1,969 yang lebih besar daripada nilai 
signifikansi 0,095, artinya apabila kualitas pelayanan bertambah 1% maka 
permintaan jasa transportasi laut akan meningkat  0,095% perbulan.
4.4. Pembahasan
4.4.1. Pengaruh harga tiket terhadap permintaan jasa transportasi laut
Dari penelitian ini diketahui bahwa harga tiket (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi laut dan di dalam penelitian ini terlihat bahwa 
variabel harga tiket bersifat inelastis terhadap permintaan jasa transportasi laut
karena penambahan harga tiket 1% meningkatkan pendapatan 0,043% yang dimana 
harga tiket berbanding lurus dengan permintaan jasa transportasi laut yang 
diperoleh dengan asumsi variabel lain tetap.
manfaat yang dimiliki oleh suatu produk jasa harus dibandingkan dengan 
berbagai biaya (pengorbanan) yang ditimbulkan dalam mengkonsumsi layanan jasa 
tersebut Lupiyoadi, (2006). Adanya kesesuaian antara harga dan kualitas produk 
atau jasa dapat membuat kepuasan bagi konsumen. Apabila kualitas atau manfaat 
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yang diterima konsumen sesuai dengan harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan 
produk tersebut, konsumen akan merasa puas. Sedangkan, apabila kualitas atau 
manfaat yang diterima konsumen tidak sesuai dengan harga yang dikeluarkan, 
maka konsumen akan merasa tidak puas. Harga yang dibebankan terhadap jasa 
yang ditawarkan menjadikan indikasi bahwa kualitas jasa macam apa saja yang 
akan konsumen terima. Persepsi yang positif merupakan hasil dari rasa puas akan 
suatu pembelian yang dilakukannya, sedangkan persepsi yang negatif merupakan 
suatu bentuk dari ketidakpuasan konsumen atas produk atau jasa yang dibelinya 
(Tjiptono, 2007).
Dari hasil estimasi diketahui bahwa harga tiket (X1) berpengaruh positif 
terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha. Hal tersebut dilihat dari 
nilai t-hitung  harga tiket  adalah (2,066) yang lebih besar daripada nilai signifikansi 
(0,043), artinya apabila harga tiket bertambah 1% maka permintaan jasa transportasi 
laut akan meningkat Rp. 0,043 perbulan. Sedangkan penelitian sebelumnya 
koefisien harga tiket positif, sebesar 0,079 artinya variabel harga tiket mempunyai 
pengaruh positif dimana kualitas pelayanan naik 1% maka besarnya permintaan tiket 
naik sebesar 0,079
4.4.2. Pengaruh tujuann keberangkatan terhadap permintaan jasa transportasi 
laut
Dari penelitian ini diketahui bahwa tujuann keberangkatan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut dan di dalam 
penelitian ini terlihat bahwa variabel tujuan keberangkatan bersifat inelastis terhadap 
permintaan jasa transportasi laut karena penambahan tujuan keberangkatan 1% 
meningkatkan pendapatan 0,073% yang dimana tujuann keberangkatan berbanding 
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lurus dengan permintaan jasa transportasi laut yang diperoleh dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
Hal tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi, karena dengan 
adanya tujuan keberangkatan penumpang ini akan semakin berpengaruh terhadap 
seringnya pengguna jasa itu sendiri dalam melakukan pelayaran mengingat 
beragamnya tujuan pengguna jasa transportasi laut dalam hal untuk menggunakan 
jasa transportasi laut. Baik itu dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti 
berdagang, tugas dinas dan lain-lain. 
Hal ini juga menguatkan teori Proses transportasi tercipta akibat 
perbedaan kebutuhan antara manusia satu dengan yang lain, antara satu tempat 
dengan tempat yang lain, yang bersifat kualitatif dan mempunyai ciri berbeda 
sebagai fungsi dari waktu, tujuan perjalanan, jenis yang diangkut, dan lain-lain. 
Fungsi transportasi adalah untuk menggerakkan atau memindahkan orang dan/atau 
barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan sistem tertentu untuk 
tujuan tertentu. Transportasi dilakukan karena nilai dari orang atau barang yang 
diangkut akan menjadi lebih tinggi di tempat lain (tujuan) dibandingkan di tempat 
asal (Morlok, 1995).
Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, apabila 
ada faktor – faktor yang mendorongnya. Permintaan jasa transportasi tidak berdiri 
sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingan yang lain. Permintaan akan jasa 
angkutan, baru akan timbul apabila ada hal – hal dibalik permintaan itu, misalnya 
keinginan untuk rekreasi, keinginan untuk ke sekolah atau untuk berbelanja, 
keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan sebagainya (Nasution, 2004).
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Dari hasil estimasi diketahui bahwa tujuan keberangkatan (X2) 
berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi laut (Y) di Kota Raha. Hal 
tersebut dilihat dari nilai t-hitung  tujuan keberangkatan  adalah (1,821) yang lebih 
besar daripada nilai signifikansi (0,073), artinya apabila tujuan keberangkatan
bertambah 1% maka permintaan jasa transportasi laut akan meningkat Rp. 0,073
perbulan. Sedangkan penelitian sebelumnya koefisien tujuan keberangkatan positif, 
sebesar 0,009 artinya variabel kualitas pelayanan mempunyai pengaruh positif 
dimana kualitas pelayanan naik 1% maka besarnya permintaan tiket naik sebesar 
0,009.
4.4.3. Pengaruh Pendapatan terhadap permintaan jasa transportasi laut
Dari penelitian ini diketahui bahwa pendapatan (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut dan di dalam penelitian ini 
terlihat bahwa variabel pendapatan bersifat inelastis terhadap permintaan jasa 
transportasi karena penambahan Pendapatan 1% mempengaruhi pendapatan 
0,060%
Tingkat pendapatan pengguna jasa transportasi berbeda-beda, ada yang 
berpendapatan tinggi dan adapula yang berpendapatan rendah. Pada pengguna 
jasa yg berpendapatan tinggi lebih inelastis dari pada pengguna jasa transportasi 
berpendapatan tendah. Pengaruh harga memberi respon kecil pada Pengguna jasa 
transportasi dengan pendapatan tinggi tetapi pengguna jasa transportasi 
berpendapatan rendah atau sedang, perubahan harga akan mempengaruhi 
permintaan (hanafiah dan saefuddin, 1983).
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semakin besar tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga 
cenderung akan meningkat. Sedangkan, semakin kecil tingkat pendapatan maka 
pergerakan permintaan juga cenderung akan menurun (wahab, 2005).
Pendapat  yang menyatakan bahwa apabila tingkat pendapatan pemakai 
jasa transportasi makin meningkat, maka permintaan jasa transportasi makin 
meningkat pula, karena kebutuhan melakukan perjalanan makin meningkat 
(Nasution, 2004).
Dari hasil estimasi diketahui bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap 
permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha. Hal tersebut dilihat dari nilai t-hitung 
untuk  pendapatan adalah (1,913) yang lebih besar daripada nilai signifikansi 
(0,060), artinya apabila pendapatan bertambah 1% maka permintaan jasa 
transportasi laut akan meningkat Rp. 0,060 perbulan. Sedangkan penalitian 
sebelumnya diketahui bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan 
tiket. Sebesar (0,1420) artinya pendapatan jika pendapatan naik 1% maka 
permintaan tiket akan naik sebesar 0,1420.
4.4.4. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut
Dari penelitian ini diketahui bahwa kualitas pelayanan (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut dan di dalam penelitian ini 
terlihat bahwa variabel kualitas pelayanan bersifat inelastis terhadap pendapatan 
karena penambahan jam kerja 1% meningkatkan pendapatan 0,095%.
Sektor angkutan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam 
kegiatan perekonomian di Indonesia. Kegiatan transportasi saat ini dilayani oleh 
jenis alat angkutan penumpang yang terdiri dari alat transportasi jalan raya, kereta 
api, laut dan udara.Pemilihan alat transportasi baik untuk angkutan penumpang 
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maupun barang ditentukan oleh 3 (tiga) faktor utama yaitu preferensi konsumen, 
tingkat pelayanan, dan ciri barang (Paul W. Mac Avoy).
Pelayanan akan mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda dalam 
mempengaruhi perilaku konsumen untuk sistem transportasi yang berbeda. Secara 
umum, waktu perjalanan, waktu menunggu, dan tarif merupakan variabel utama 
yang digunakan untuk memperkirakan perilaku penumpang dalam transportasi 
perkotaan, khususnya untuk pelayanan lalu lintas terusan konvensional. Banyak 
faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam melakukan 
perjalanan, yaitu (1) kebutuhan perjalanan, (2) jenis perjalanan, (3) waktu 
perjalanan, (4) tarif angkutan, (5) tersedianya sarana angkutan (moda transportasi), 
dan (6) sifat pelayanan. Hasrat melakukan perjalanan (propensity to travel) 
menunjukkan perkembangan yang sangat meningkat, kecendrungan ini adalah 
seiring dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan pendapatan per 
kapita masyarakat, selain dari itu persaingan perusahaan pengangkutan bertambah 
banyak (Rahardjo Adisasmita, 2010).
Dari hasil estimasi juga diketahui bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa trasportasi laut (Y) di Kota Raha. Nilai t-hitung 
untuk kualitas pelayanan (X4) adalah 1,969 yang lebih besar daripada nilai 
signifikansi 0,095, artinya apabila kualitas pelayanan bertambah 1% maka 
permintaan jasa trasportasi laut akan meningkat Rp. 0,095 perbulan. Sedangkan 
penelitian sebelumnya koefisien kualitas pelayanan positif, sebesar 0,3652 artinya 
variabel kualitas pelayanan mempunyai pengaruh positif dimana kualitas pelayanan 
naik 1% maka besarnya permintaan tiket naik sebesar 0,3652.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya,penulis dapat menarik 
kesimpulan mengenai pengaruh tujuan keberangkatan, pendapatan dan kualitas 
pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha. Adapun 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Keberangkatan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha taraf kepercayaan 95%.
2. Pendapatan mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha.
3. Kualitas pelayanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha pada taraf kepercayaan 99%.
4. Variabel-variabel bebas secara bersama-sama mampu memberikan penjelasan 
terhadap variable terikat dengan nilai R2 sebesar 95%, artinya tujuan 
keberangkatan, pendapatan dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan variasi 
permintaan jasa transportasi laut di Kota Raha sebesar 95%, sedangkan sisanya 
5% yang dijelaskan oleh variable-variabel lain diluar model estimasi.
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5.2 Saran
1. Untuk mempercepat tingkat pertumbuhan perekonomian wilayah Kota Raha 
pada masa yang akan datang, sektor transportasi perlu mendapat perhatian 
lebih banyak dari pemerintah dalam membantu pengembangan sektor  
transportasi.
2. Dalam upaya peningkatan pendapatan dari hasil penggunaan jasa transportasi 
penyeberangan kapal cepat, pihak PT. Pelayaran Dharma Indah harus terus  
meningkatkan kualitas pelayanan dan terus berinovasi dalam hal pelayanan 
bagi penumang di dalam pelayaran.
3. Untuk pemerintah dalam hal ini Dinas Perhubungan Kota Raha: 
Suatu kota yang berkembang diakibatkan oleh perekonomian masyarakatnya 
berjalan dengan baik. Perkembangan ekonomi suatu negara tidak bisa 
dipisahkan dengan perkembangan pendapatan per kapita penduduk, semakin 
berkembang ekonomi suatu negara atau daerah dapat pula memberikan 
dampak terhadap berkembangnya sektor swasta  yang berarti akan mendorong  
bertumbuhnya kegiatan sektor-sektor ekonomi lainnya yang pada akhirnya akan 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan pemerintah. Salah 
satu usaha yang penting untuk meningkatkan perekonomian adalah sektor 
tranportasi. Dengan hal ini, diharapkan pemerintah mampu memperbaiki system 
transportasi di kota raha agar tercipta sarana pertransportasian yang murah, 
baik serta efektif.
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LAMPIRAN
KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN JASA TRANSPORTASI 
PENYEBERANGAN ANTAR PULAU DI KOTA RAHA KAB. MUNA
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Umur :
Pekerjaan : 
Alamat : 
DAFTAR KUISIONER
1. Apakah yang menjadi alasan keberangkatan anda?
a. Urusan Dinas b. Menemui Keluarga c. Sekolah d. urusan bisnis
2. Berapa pendapatan anda per bulan?
a. Kurang dari Rp. 500.000 b. Antara Rp. 500.000 s.d Rp. 1.000.000 
c.  Antara Rp. 1.000.000 s.d Rp. 1.500.000 d. Lebih dari Rp. 1.500.000
3. Berapa kali anda berangkat dalam 1 tahun?
a. 1 kali b. 2 s.d 3 kali c. 3 s.d 4 kali d. Lebih dari 5 kali
4. Dengan siapa anda berangkat?
a. Sendiri b. Teman c. Keluarga d. Rombongan
5. Jika anda biasa berangkat dengan keluarga/teman/rombongan, berapa jumlahnya?
a. 2 orang b. 3 s.d 5 Orang c. 6 s.d 7 orang d. Lebih dari 7 orang
6. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh PT. pelayaran dharma indah selama anda dalam perjalanan?
a. Kurang Baik b.  baik c. tidak baik b. Sangat baik
7. Apakah alasan utama anda menggunakan jasa kapal laut PT. pelayaran dharma indah? 
a.. Biaya lebih murah b. Lebih cepat c. Sudah kebiasaan/langganan
d. Sekedar mencoba
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8. Prioritas apakah yang perlu ditingkatkan jika harga tiket dinaikkan?
a. Keamanan ditingkatkan b. Pelayanan penumpang ditingkatkan 
c.Faslitas untuk penumpang ditambah d. Memperbaiki jadwa kedatangan dan keberangkatan.
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PERTANYAAN KUESIONER
HARGA 
TIKET
JUMLAH PENJUALAN 
TIKETTujuankeberangkatan pendapatan 3 4 5 kualitaspelayanan 7 8 LN HARGA
LN 
PENJUALAN
1 4 2 2 1 1 1 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 1 2 1 1 1 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 1 4 3 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 3 3 4 3 0 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 2 4 4 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 2 3 4 1 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 3 1 2 2 0 4 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 1 2 2 1 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 2 1 3 1 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 3 1 3 1 1 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 3 2 2 0 1 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 2 4 1 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 4 3 4 0 3 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 3 2 4 1 3 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 3 3 3 1 4 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 2 4 2 1 4 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 3 2 1 0 3 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 3 1 2 0 3 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 2 2 3 0 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 1 2 4 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 2 1 4 3 0 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 2 4 2 1 3 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 4 3 1 1 4 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 3 2 1 1 4 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 2 2 1 2 0 4 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 1 1 3 1 1 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 1 2 4 1 1 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
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0 2 2 4 3 0 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 2 4 2 1 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 1 4 1 1 3 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 3 4 1 1 3 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 4 4 1 0 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 4 4 2 1 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 3 3 3 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 2 3 4 0 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 1 2 3 1 4 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 2 1 3 1 3 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 3 1 4 0 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 4 2 2 1 1 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 4 3 2 1 1 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 1 4 2 0 1 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 1 3 3 1 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 2 2 1 1 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 2 2 1 0 1 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 3 3 1 1 1 3 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 3 1 2 1 3 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 3 1 2 2 0 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 1 2 2 1 4 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 1 1 4 3 0 2 3 110000 198357 11.60823564 12.19782372
1 4 4 4 3 1 3 3 110000 188357 11.60823564 12.14609438
1 4 4 3 3 1 1 4 110000 108357 11.60823564 11.59318661
0 1 4 4 2 0 1 4 110000 119357 11.60823564 11.68987428
1 2 4 2 2 1 2 3 110000 118357 11.60823564 11.68146076
0 4 3 3 3 0 2 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 4 2 4 1 4 2 110000 118357 11.60823564 11.68146076
1 2 2 1 4 1 3 2 110000 118357 11.60823564 11.68146076
0 1 2 2 3 0 3 3 110000 118357 11.60823564 11.68146076
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1 1 2 3 3 1 2 1 110000 118357 11.60823564 11.68146076
0 3 3 2 2 0 2 1 110000 118357 11.60823564 11.68146076
1 2 1 3 2 1 2 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 1 1 2 0 1 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 2 4 1 1 1 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 3 3 1 1 1 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 3 2 4 2 0 2 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 2 2 3 1 4 1 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 2 4 1 4 0 3 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 4 1 2 4 1 4 3 105000 118357 11.56171563 11.68146076
0 4 1 2 3 0 3 4 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 1 1 1 2 1 4 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
1 2 1 3 4 1 2 2 105000 118357 11.56171563 11.68146076
tujuan Keberangkatan pendapatan
Kualitas 
Pelayanan
Harga 
tiket penjuala tiket
LN Harga 
tiket
LN penjuala 
tiket
1 4 1 105000 192 11.56171563 5.257495372
1 3 1 105000 260 11.56171563 5.560681631
0 2 1 105000 204 11.56171563 5.318119994
1 3 0 105000 262 11.56171563 5.568344504
0 4 1 105000 189 11.56171563 5.241747015
1 3 1 105000 209 11.56171563 5.342334252
0 3 0 105000 177 11.56171563 5.176149733
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1 4 1 105000 291 11.56171563 5.673323267
1 3 1 105000 210 11.56171563 5.347107531
0 4 1 105000 244 11.56171563 5.497168225
1 1 0 105000 215 11.56171563 5.370638028
1 1 1 105000 211 11.56171563 5.351858133
0 4 0 105000 264 11.56171563 5.575949103
1 3 1 105000 204 11.56171563 5.318119994
1 4 1 105000 224 11.56171563 5.411646052
0 2 1 105000 202 11.56171563 5.308267697
1 1 0 105000 222 11.56171563 5.402677382
1 4 0 105000 191 11.56171563 5.252273428
0 1 0 105000 193 11.56171563 5.262690189
0 3 1 105000 119 11.56171563 4.779123493
1 2 0 105000 120 11.56171563 4.787491743
0 4 1 105000 225 11.56171563 5.416100402
1 4 1 105000 277 11.56171563 5.624017506
0 2 1 105000 238 11.56171563 5.472270674
1 2 0 105000 109 11.56171563 4.691347882
0 1 1 105000 203 11.56171563 5.313205979
1 4 1 105000 117 11.56171563 4.762173935
1 2 0 105000 119 11.56171563 4.779123493
0 3 1 105000 123 11.56171563 4.812184355
1 1 1 105000 281 11.56171563 5.638354669
1 4 1 105000 280 11.56171563 5.634789603
0 1 0 105000 101 11.56171563 4.615120517
1 3 1 105000 212 11.56171563 5.356586275
0 2 1 105000 100 11.56171563 4.605170186
1 1 0 105000 166 11.56171563 5.111987788
0 1 1 105000 140 11.56171563 4.941642423
0 1 1 105000 102 11.56171563 4.624972813
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0 4 0 105000 185 11.56171563 5.220355825
1 1 1 105000 121 11.56171563 4.795790546
0 4 1 105000 182 11.56171563 5.204006687
1 1 0 105000 117 11.56171563 4.762173935
0 1 1 105000 121 11.56171563 4.795790546
1 2 1 105000 182 11.56171563 5.204006687
0 4 0 105000 117 11.56171563 4.762173935
1 3 1 105000 121 11.56171563 4.795790546
0 1 1 105000 189 11.56171563 5.241747015
0 3 0 105000 187 11.56171563 5.231108617
1 4 1 105000 247 11.56171563 5.509388337
0 1 0 110000 100 11.60823564 4.605170186
0 4 1 110000 177 11.60823564 5.176149733
0 4 1 110000 139 11.60823564 4.934473933
1 1 0 110000 183 11.60823564 5.209486153
0 2 1 110000 100 11.60823564 4.605170186
1 4 0 105000 105 11.56171563 4.65396035
0 1 1 110000 121 11.60823564 4.795790546
1 2 1 110000 129 11.60823564 4.859812404
1 1 0 110000 143 11.60823564 4.96284463
0 1 1 110000 109 11.60823564 4.691347882
1 3 0 110000 141 11.60823564 4.94875989
0 2 1 105000 172 11.56171563 5.147494477
1 4 0 105000 161 11.56171563 5.081404365
0 4 1 105000 173 11.56171563 5.153291594
0 2 1 105000 130 11.56171563 4.86753445
1 3 0 105000 150 11.56171563 5.010635294
1 1 1 105000 172 11.56171563 5.147494477
0 2 0 105000 144 11.56171563 4.9698133
1 4 1 105000 177 11.56171563 5.176149733
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0 4 0 105000 105 11.56171563 4.65396035
0 1 1 105000 179 11.56171563 5.187385806
1 2 1 105000 111 11.56171563 4.709530201
